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Motto 
 

Nikmatilah setiap proses kehidupan. 

 

 

Karena masa depan sungguh ada, 

Dan harapanmu tidak akan hilang. 

(Amsal 23:18) 
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 PERTUMBUHAN DAN PRODUKTIVITAS JAMUR TIRAM PUTIH  
(Pleurotus ostreatus) PADA BAGLOG TANDAN KOSONG KELAPA 

SAWIT (Elaeis  guineensis) 
 

Oleh : 
 

Bertiana Suryaningrum 
 

Abstrak 
 
 

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) mempunyai nilai ekonomi tinggi dan 
gizi yang tinggi. P. ostreatus merupakan organisme heterotropik yang tidak dapat 
membuat zat-zat makanannya sendiri sehingga kebutuhan zat makanan harus 
disuplai dari substrat tanam. Kelapa sawit (Elaeis  guineensis) merupakan salah 
satu komoditas industri yang banyak dimanfaatkan masyarakat Indonesia. Industri 
kelapa sawit menghasilkan berbagai produk bernilai jual seperti CPO, minyak 
goring, kosmetik, namun juga menghasilkan limbah padat tandan kosong kelapa 
sawit (TKKS) yang dapat merusak lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengkaji pemanfaatan limbah TKKS sebagai media pertumbuhan jamur tiram 
(Pleurotus ostreatus).  

Pembuatan media tanam P. ostreatus dilakukan dengan lima kali ulangan 
dengan variasi media 0%, 20%, 40%, 60% dan 100% TKKS. Rancangan 
percobaan digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Data dianalisis dengan 
Anova uji F, apabila ada beda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan untuk melihat 
pengaruh berbagai perlakuan konsentrasi limbah TKKS terhadap pertumbuhan P. 
ostreatus.  

Analisis data anova menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada 
perbedaan konsentrasi terhadap kecepatan pertumbuhan miselium, berat basah, 
berat kering maupun jumlah tubuh buah.  Hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa pada konsentrasi 100% TKKS miselium tumbuh secara 
optimal yaitu sebesar 0.58cm/hari. Pada konsentrasi 80% TKKS merupakan 
variasi komposisi media yang optimal dilihat dari hasil berat basah dan berat 
kering yaitu berat basah sebesar 125.88 gram dan berat kering sebesar 17.99 
gram. Jumlah tubuh buah panen tertinggi diperoleh pada konsentrasi 20% TKKS 
yaitu 18,8 tubuh buah. Biological Efficiency Ratio (BER) tertinggi terdapat pada 
konsentrasi 80% TKKS yaitu sebesar 78.68%.  
 
 
Kata kunci: Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus), tandan kosong kelapa sawit 
(TKKS). 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jamur tiram putih (P. ostreatus) merupakan jenis jamur kayu yang 

memiliki kandungan nutrisi lebih tinggi dibandingkan dengan jenis jamur 

kayu lainnya. Jamur tiram putih mengandung protein, lemak, fosfor, besi, 

thiamin dan riboflavin lebih tinggi dibandingkan jenis jamur lain (Djarijah dan 

Djarijah, 2001). Jamur tiram putih sangat cocok dikembangkan dan 

dibudidayakan karena permintaan pasar yang tinggi, namun produksi jamur 

tiram putih sampai saat ini belum memadai. Budidaya yang mudah, murah dan 

tidak memerlukan lahan yang luas merupakan salah satu peluang usaha yang 

cukup menjanjikan. 

Beberapa jenis jamur  dapat  dibudidayakan  dalam berbagai media  

limbah pertanian, industry dan rumah tangga  antara lain  P. ostreatus,  

Volvariella  volvaceae, Auricularia sp dan  lain-lain.  Jenis jamur  tiram  (P. 

osteratus) mempunyai ketahanan  tumbuh yang  baik terhadap  pengaruh  

persaingan dengan  jamur  jenis lain,  iklim  maupun  kemampuan  hidup  

dalam  berbagai substrat selulosa  sebagai media  tumbuh. Jamur kayu 

merupakan jenis jamur yang dapat ditumbuhkan dalam berbagai media tanam 

yang tersusun atas lignin dan selulosa seperti jerami, ampas tebu, batang 

jagung dan daun pisang. 

Perkembangan budidaya jamur konsumsi yang semakin meningkat 

menyebabkan kelangkaan media serbuk gergaji. Para petani menggunakan 
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batang kayu yang diserbukkan sebagai media pertumbuhan jamur tiram. Hal 

tersebut dapat mempercepat deforestasi hutan di Indonesia, sehingga 

penggunaan berbagai limbah industri ataupun limbah rumah tangga sangat 

disarankan sebagai substitusi media pertumbuhan berbagai jamur konsumsi 

khususnya jamur tiram putih (P. osteratus). 

Pemanfaatan  limbah  agroindustri sebagai substitusi media tumbuh 

jamur  merupakan usaha  yang  mendukung  kearah terciptanya  lapangan 

kerja  di  samping  tujuan  utamanya  yaitu  membantu program  pemerintah  

untuk  membersihkan  lingkungan dari  limbah  penyebab polusi. Total 

produksi minyak sawit dunia meningkat hampir tiga kali lipat selama 3 

dasawarsa terakhir hingga 2009 (FAO, 2010). Pada tahun 2009, total produksi 

minyak sawit diperkirakan 45,1 juta ton, dengan Indonesia dan Malaysia 

mencapai lebih dari 85 persen total dunia. Indonesia dan Malaysia masing-

masing memproduksi lebih dari 18 juta ton minyak sawit (FARPI, 2010). Hal 

tersebut disebabkan oleh semakin tingginya permintaan minyak sawit dunia. 

Disamping terjadi peningkatan perekonomian masyarakat, lingkungan akan 

semakin terdegradasi dengan adanya limbah industri sawit khususnya Tandan 

Kosong Kelapa Sawit (TKKS). Berbagai penelitian telah dilakukan untuk 

memanfaatkan biomassa TKKS  antara lain sebagai bahan baku pembuatan 

kompos, kertas, bioetanol dan lain sebagainya. Namun sampai saat ini, limbah 

TKKS belum banyak dimanfaatkan. Pemanfaatan TKKS sebagai media 

pertumbuhan jamur konsumsi P. ostreatus diharapkan dapat meningkatkan 
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perekonomian masyarakat sekaligus sebagai sarana pengolahan limbah yang 

sangat menguntungkan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mencoba mengadakan 

penelitian tentang pemanfaatan limbah tandan kosong kelapa sawit sebagai 

bahan baku media tanam P. ostreatus, bahan baku akan dikombinasikan 

bersama serbuk kayu sengon laut dengan berbagai konsentrasi  guna 

mengetahui konsentrasi yang paling optimal untuk produksi P. ostreatus. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diambil 

rumusan masalah dari penelitian ini yaitu : 

1. Apakah penggunaan media tandan kosong kelapa sawit dapat 

meningkatkan produktivitas P. ostreatus? 

2. Berapakah  komposisi media tandan kosong kelapa sawit yang paling 

efektif  untuk meningkatkan produktivitas P. ostreatus? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh penggunaan media tandan kosong kelapa sawit 

terhadap peningkatan produktivitas P. ostreatus. 

2. Mengetahui penggunaan media tanam tandan kosong kelapa sawit yang 

paling  efektif  untuk  meningkatkan produktivitas P. ostreatus. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Memberikan pengetahuan bagi masyarakat bahwa tandan kosong kelapa 

sawit dapat dimanfaatkan sebagai media tanam P. ostreatus. 

2. Penggunaan biomassa limbah pabrik minyak kelapa sawit dapat mengatasi 

masalah polusi lingkungan. 

3. Menawarkan cara yang menjanjikan untuk mengubah biomassa limbah 

pabrik minyak kelapa sawit kualitas rendah menjadi makanan tinggi 

protein yang bernilai jual.  
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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : 

1. Limbah tandan kosong kelapa sawit dapat dimanfaatkan sebagai substitusi 

media tanam Pleurotus ostreatus. 

2. Pertumbuhan miselium tertinggi diperoleh pada konsentrasi media 100% 

tandan kosong kelapa sawit sebesar 0.58 cm/hari. 

3. Perlakuan media dengan konsentrasi 80% limbah tandan kosong kelapa 

sawit merupakan perlakuan yang optimal ditunjukkan dengan hasil total 

paling tinggi untuk berat basah sebesar 125.88 gram, berat kering sebesar 

17.99 gram. Konsentrasi media yang optimal untuk jumlah tubuh buah 

sebesar 18,8 tubuh buah ditunjukkan pada media 20% tandan koosng 

kelapa sawit. 

4. Nilai Biological Efficiency Ratio (BER) tertinggi pada perlakuan media  

80% limbah tandan kosong kelapa sawit sebesar 78,68 %. 

 
 
  
B. Saran 

1. Bagi masyarakat dan petani jamur, diharapkan memanfaatkan limbah 

tandan kosong kelapa sawit dalam budidaya P. Ostreatus dengan 

campuran media 80% TKKS : 20% serbuk gergaji akan menghasilkan 

produktivitas P. Ostreatus  lebih baik dan masalah pencemaran lingkungan 

akibat pembuangan limbah TKKS dapat ditanggulangi. 
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2. Bagi para peneliti, perlu dilanjutkan mengenai pengaruh perbedaan ukuran 

partikel dalam substrat, rasio C/N dan komposisi kimia dari substrat. 

Disarankan bahwa komposisi campuran TKKS dan serbuk kayu sengon 

harus divariasikan lebih banyak untuk menentukan campuran yang sesuai 

sehingga diperoleh hasil Pleurotus ostreatus yang optimal.  
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